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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa, definisi objek penelitian adalah
sebagai berikut:
“Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”
(Sugiyono : 2009)
Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono, pengertian objek
penelitian adalah sebagai berikut:
“Objek penelitian adalah karakteristik tertentu yang mempunyai
nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu yang
berbeda atau merupakan konsep yang di beri lebih dari satu nilai”
( Nur Indrianto dan Bambang Supono : 2007 )
Berdasarkan definisi — definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
objek penelitian merupakan suatu karakteristik atau sifat atau atribut tertentu yang
memiliki nilai yang ditetapkan oleh peneliti yang akan dipelajari untuk suatu
tujuan tertentu untuk kemudian dari situ dapat ditarik kesimpulan. Dalam

penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Penagihan Pajak dengan Surat

Paksa (PPSP).
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3.2  Metode Penelitian

Menurut Conny R. Semiawan menyatakan bahwa, definisi metode
penelitian adalah sebagai berikut:

“Suatu kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis, dan

memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis. Dikatakan

ilmiah karena penelitian dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori.

Dikatakan terencana karena harus direncanakan dengan

memperhatikan waktu, dana, dan aksesibilias terhadap tempat dan

data.”
(Conny R. Semiawan : 2010)

Dan menurut Umi Narimawati definisi dari metode penelitian adalah:

“Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk

mendapatkan data untuk tujuan tertentu .”

(Umi Narimawati : 2008)

Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
penelitian merupakan cara ilmiah yang sistematis untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode yang digunakan dalam pengerjaan penelitian ini adalah metode
deskriptif yaitu hasil penelitian yang dapat diambil kesimpulannya berdasarkan
masalah yang ada dalam penelitian.

Penjelasan lebih lanjut, menurut Junaiyah H.M, mengenai metode
deskriptif adalah sebagai berikut:

“Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan, menguraikan,

dan menjelaskan fenomena objek penelitian. Metode ini menjelaskan

data secara alami, objektif, dan apa adanya (faktual). Metode
deskriptif yang digunakan untuk meneliti wancana pada umumnya
dimulai dengan mengklasifikasi objek penelitian, kemudian hasil

klasifikasi itu dianalisis secara deskriptif.”
(Junaiyah H.M, E. Zaenal Arifin : 2010)
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Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif karena sesuai dengan
pengertian dari metode deskriptif itu sendiri, dalam mengerjakan penulisan ini,
penulis datang ke sumber data dan menganalisis data tersebut apa adanya,
kemudian memaparkan hasil penelitian dengan apa adanya untuk akhirnya

mengambil kesimpulan berdasarkan hasil penelitian.

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulis dalam
penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penulis melakukan tinjauan secara langsung ke instansi untuk memperoleh
data-data yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari
seluruh objek penelitian yang meliputi :

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, dengan
melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan Kantor Wilayah Direktorat Jendral
Pajak Jawa Barat | khususnya mengenai Kantor Peayanan Pajak Pratama
Bandung Karees.

b. Wawancara, yaitu dengan cara mengadakan tanya jawab langsung dengan
staf-staf terkait, seperti pada staff penagihan di Kantor Wilayah Direktorat
Jendral Pajak Jawa Barat | dan jurusita pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Bandung Karees.
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c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dimana

dalam penelitian ini adalah dokumen surat paksa.

2. Penelitian Pustaka (Library Research)
Yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mempelajari serta mengumpulkan
teori-teori yang relevan dengan pembahasan ini, guna dijadikan dasar dalam
melakukan penelitian dan perbandingan dengan praktek yang ada, penelitian
ini dilakukan dengan mengadakan penelaahan terhadap buku-buku literature,
teks book, artikel — artikel yang terkait dengan topik, dengan metode ini akan
diperoleh gambaran yang berhubungan dengan topik vyaitu mengenai
Pelaksanaan Penagihan Pajak dengan Surat Paksa Pada Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Bandung Raya.

3.2.2 Sumber Data
Sumber pengumpulan data merupakan subjek dari mana penulis
memperoleh data yang akan diteliti, dan teknik pengumpulan data adalah cara-
cara penulis untuk memperoleh data atau keterangan yang diperlukan dalam
penelitian.
Adapun pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah :
“Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari
mana data tersebut dapat diperoleh.”

(Suharsimi Arikunto : 2010)
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Dalam melaksanakan pengumpulan data untuk penelitian ini penulis
memperoleh data-data dari sumber data sekunder.
Adapun pengertian data sekunder menurut Husein Umar vyaitu :
“Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.”
( Husein Umar : 2011)
Data sekunder penulis adalah data yang diperoleh dari instansi dan
kemudian dijadikan sebagai sumber informasi, dimana data ini penulis olah
dengan studi kepustakaan dan kumpulan data dari literature-literature serta

sumber lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti oleh penulis.



